ABSTRAK

Skripsi ini ditulis oleh Zeni Rosidatuz Zaman, NIM. 126301211043, Jurusan
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT), Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dengan judul
“Zalim Terhadap Diri Sendiri Perspektif Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar dan
Relevansinya dengan Isu Gen Z” yang dibimbing oleh Bapak M Fajrul Munawir,
M.Ag.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kegelisahan penulis terhadap fenomena
perilaku negatif Gen Z, yaitu istilah untuk generasi yang lahir di era kemajuan
teknologi tahun 1997-2012. Perilaku negatif Gen Z seperti menyakiti diri sendiri,
pamer, maupun seseorang yang mengikuti hawa nafsu untuk kesenangan duniawi.
Fenomena ini dalam al-Qur’an disebut dengan zalinun linafsih.

Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana pandangan Buya Hamka
tentang zalimun linafsih, serta bagaimana relevansi antara penafsiran Buya Hamka
tentang makna zalimun linafsih dengan Isu Gen Z. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pandangan Buya Hamka tentang zalinun linafsih dan untuk
mengetahui relevansi penafsiran Buya Hamka tentang zal/imun linafsih dengan Isu
Gen Z.

Dalam pengumpulan datanya, penulis menggunakan penelitian kepustakaan
(library research), yakni penelitian yang melibatkan pengumpulan data maupun
informasi yang ada kaitannya dengan pembahasan penulis. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode tematik dengan menggunakan pendekatan
deskriptif analisis yang bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan
cara mempelajari dan menganalisis suatu data dengan tujuan untuk menemukan
makna suatu fenomena yang penulis teliti.

Hasil dari penelitian ini, za/imun linafsih menurut Buya Hamka yaitu angkuh,
sombong, orang yang bodoh karena tidak mau berguru, retorika semata, hubbu ad-
dunya, beriman karena takut masuk neraka, aniaya diri sendiri, gelisah
mengahadapi bahaya, bakhil, merasa kaya dengan harta, membaca al-Qur’an tanpa
pengamalan, mencintai diri sendiri tanpa mencintai Tuhan-Nya, serta orang yang
mengikuti hawa nafsu. Adapun isu gen z yang relevan dengan makna zalinun
linafsih yaitu 1.) self harm atau menyakiti diri sendiri 2.) flexing atau orang yang
suka pamer. 3.) hedonisme atau seseorang yang suka mengeluarkan uang karena
mengikuti hawa nafsunya untuk mencari kesenangan duniawi. 4.) doom spending
atau seseorang yang suka mengeluarkan hartanya sebagai pelampiasan karena
timbulnya perasaan negatif.
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This research is motivated by the author's anxiety about the phenomenon of
negative behavior of Gen Z, which is a term for the generation born in the era of
technological advancement in 1997-2012. Gen Z's negative behavior is such as
hurting themselves, showing off, or someone who follows lust for worldly pleasure.
This phenomenon in the Qur'an is called zalimun linafsih.

The formulation of the problem in this study is Buya Hamka's view on
zalimun linafsih, and how is the relevance between Buya Hamka's interpretation of
the meaning of zalimun linafsih and the Gen Z Issue. The purpose of this study is
to find out Buya Hamka's views on the meaning of zalimun linafsih and to find out
the relevance of Buya Hamka's interpretation of the meaning of zalimun linafsih to
the Gen Z Issue.

In collecting data, the author uses library research, which is research that
involves collecting data and information that is related to the author's discussion.
The method used in this study is a thematic method using a qualitative descriptive
analysis approach, which is research carried out by studying and analyzing data
with the aim of finding the meaning of a phenomenon that the author researches.

The results of this research, zalimun linafsih according to Buya Hamka are
arrogant, arrogant, stupid people because they do not want to teach, mere rhetoric,
hubbu ad-dunya, faith because they are afraid of going to hell, self-persecution,
anxiety in the face of danger, bakhil, feeling rich in wealth, reading the Qur'an
without practice, loving oneself without loving His God, and people who follow
lust. The issues of gen z that are relevant to the meaning of zalimun linafsih are 1.)
self-harm or self-harm 2.) flexing or people who like to show off. 3.) Hedonism or
someone who likes to spend money because he follows his lust to seek worldly
pleasure. 4.) Doom spending or someone who likes to spend their wealth as an outlet
because of negative feelings.
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